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ABSTRACT 

 

Name : Dewi Putri Siagian 

NIM : 09021281320004 

 

Abstract-Rainfall plays a major role in economic growth of every region. Its 

predetermined and accurate are very important to many sectors especially to 

agriculture in Palembang. In this paper, two types of artificial neural networks 

(ANNs), Radial Basis Function (RBF) and Recurrent Neural Network (RNN) were 

used to predict the monthly rainfall values based on the data collected from Agency 

for Meteorology, Climatology and Geophysics in Kenten district (Palembang). 

Moreover, accuracy and root mean square error (RMSE) are the performance 

indices used for the comparative analysis. Experimental results showed that the 

recurrent neural network acts better prediction model with higher accuracy values 

but have 0,07 higher root mean square error values than radial basis function. 

Furthermore, we should use this method to predict the future data based on 

previously collected data. 

 

Keywords: Radial Basis Function, Recurrent Neural Network, RMSE, Accuracy. 
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ABSTRAK 

 

Nama : Dewi Putri Siagian 

NIM : 09021281320004 

 

Abstrak- Curah hujan memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi setiap 

daerah. Sifatnya yang predeterminan dan akurat sangat penting bagi banyak sektor 

terutama untuk sektor pertanian di Palembang. Dalam tulisan ini, dua jenis jaringan 

syaraf tiruan (JST), Radial Basis Function (RBF) dan Recurrent Neural Network 

(RNN) digunakan untuk memprediksi nilai curah hujan bulanan berdasarkan data 

yang dikumpulkan dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika di Kenten 

kabupaten (Palembang). Selain itu, akurasi dan Root Mean Square Error (RMSE) 

adalah indeks kinerja yang digunakan untuk analisis komparatif. Hasil percobaan 

menunjukkan bahwa Recurrent Neural Network  bertindak sebagai model prediksi 

yang lebih baik dengan nilai akurasi yang lebih tinggi tetapi memiliki nilai root 

mean square error 0,07 lebih tinggi daripada Radial Basis Function. Selanjutnya, 

disarankan menggunakan metode ini untuk memprediksi data masa depan 

berdasarkan data yang dikumpulkan sebelumnya. 

 

Kata Kunci: Radial Basis Function, Recurrent Neural Network, RMSE, Akurasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan secara detail tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan dokumen penelitian. 

1.2 Latar Belakang 

 Pembacaan pola hujan dapat dilakukan dengan sistem komputasi bidang 

kepintaran buatan, yaitu Jaringan Syaraf Tiruan (JST) yang dapat dilatih untuk 

menganalisis dan mempelajari pola. Data diambil dari data historis mengenai 

parameter klimatologi dengan keluaran yang diinginkan pada masa ini. Jaringan 

syaraf tiruan adalah salah satu dari beberapa representasi buatan yang berasal dari 

otak manusia yang selalu mencoba menstimulasi proses pembelajaran pada otak 

manusia tersebut. Jaringan syaraf tiruan dapat memberi gambaran situasi adanya 

hubungan antara variabel prediktor/input dan variabel prediksi/ouput ketika 

hubungan tersebut sangat kompleks dan sulit dijelaskan. Tingkat keakuratan hasil 

prediksi jaringan syaraf tiruan diukur berdasarkan Sum of Square Error (SSE), 

koefisien determinasi, Root Mean Square Error (RMSE). SSE adalah perhitungan 

mengukur perbedaan antara dua data yang diperoleh dengan model perkiraan yang 

telah dilakukan sebelumnya. Koefisien determinasi adalah ukuran yang 

menunjukkan berapa banyak variasi dalam data dapat dijelaskan oleh model 

regresi yang dibangun, dan RMSE merupakan nilai rata-rata dari jumlah kuadrat 
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kesalahan, jika nilai RMSE rendah, menunjukkan bahwa variasi nilai yang 

dihasilkan mendekati variasi nilai observasinya. 

 Penggunaan jaringan syaraf tiruan umumnya dilakukan untuk memprediksi 

sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang memungkinkan adanya 

dampak positif apabila penelitian tersebut berhasil. Penelitian yang menggunakan 

algoritma Radial Basis Function (RBF) pernah dilakukan untuk memprediksi 

harga emas (Hussein, Shah, Jalal, & Abdullah, 2011). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode RBF dapat digunakan untuk melakukan prediksi salah satunya 

prediksi harga emas. Hasil penelitian dapat mengembangkan sistem untuk 

membantu investor emas dalam menentukan waktu yang tepat dimasa depan 

untuk melakukan pembelian maupun penjualan emas. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian dibagi menjadi tiga tipe prediksi dengan melihat Sum of Square Error 

(SSE). Pada tipe single RBF menghasilkan SSE sebesar 269,04. Tipe Multiple 

RBF mendapatkan nilai SSE sebesar 155,23 dan tipe Auto Regresive Model 

menghasilkan SSE terkecil yaitu 114,05. Selain itu penelitian sebelumnya pernah 

dilakukan (Ditakristy, Saepudin, & Nhita, 2011) untuk prediksi harga komoditas 

pertanian dengan menggunakan metode RBF dan menghasilkan koefisien 

determinasi sebesar 75,01%. 

 Kasus prediksi curah hujan telah diteliti dengan beberapa metode serta 

menghasilkan tingkat keakuratan metode itu sendiri. Pada penelitian sebelumnya 

melakukan perbandingan dengan metode Backpropagation dan RBF (Nikita & 

Ajay, 2016) menghasilkan koefisien determinasi 67,30% dan nilai RMSE 

0,013761. 
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 Pada prediksi stock return dengan Recurrent Neural Network (RNN) dan 

hybrid model (HPM) disimpulkan bahwa RNN memiliki tingkat akurasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan HPM (Rather, Agarwal, & Sastry, 2014). 

Perbandingkan Recurrent Neural Network, Radial Basis Function Neural 

Network, dan Multivariate Nonlinear Regression untuk prediksi kinerja flotasi 

coloumn pada proses mineral menyimpulkan bahwa RNN menunjukkan tingkat 

akurasi yang lebih baik dari RBFNN dan  MNLR (Nakhaei & Irannajad, 2015). 

 Dari hal tersebut penelitian pada bidang ini masih perlu dan layak dilakukan 

untuk mendapatkan model prediksi curah hujan yang lebih akurat dengan 

membandingkan metode yang telah dilakukan penelitian sebelumnya. Pada 

penelitian ini membahas mengenai perbandingan JST Radial Basis Function dan 

Recurrent Neural Network pada prediksi curah hujan. Pemilihan metode RBF 

dikarenakan oleh kemampuannya dalam menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi 

dan RNN dengan keunikannya yang memiliki koneksi umpan balik serta 

membawa noise pada saat masukan sebelumnya yang akan diakomodasikan bagi 

masukan berikutnya. 

 Hasil penelitian ini dapat menghasilkan perangkat lunak komputer yang 

dapat memberikan keakuratan tinggi pada prediksi curah hujan yang ada di  

Palembang dengan membandingkan metode Radial Basis Function dan Recurrent 

Neural Network sekaligus mengembangkan penelitian sebelumnya. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah menguji mana diantara 2 

metode yang terbaik untuk kasus prediksi curah hujan di Palembang dengan 

mendapatkan nilai akurasinya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan metode dengan tingkat akurasi 

yang tinggi melalui percobaan prediksi curah hujan di Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Dihasilkan perangkat lunak untuk prediksi curah hujan di 

Palembang. 

2. Diketahui perbandingan tingkat akurasi algoritma Radial Basis 

Function dan Recurrent Neural Network dalam memprediksi curah 

hujan di Palembang. 

3. Dapat menjadi data untuk dilakukan pengembangan selanjutnya. 
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1.6 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini diberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan diperoleh dari BMKG Kelas 1 Kenten Palembang, 

Palembang. 

2. Tipe data sekunder berupa tabel angka curah hujan yang telah terjadi 

dimulai dari bulan Januari 2012 sampai dengan bulan Desember 2016. 

3. Data merupakan tabel curah hujan bulanan. 

4. Data dibentuk dalam format .xls. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas akhir 

Jurusan Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, antara 

lain : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini membahas dasar teori yang digunakan dalam penelitian, jaringan 

syaraf tiruan, algoritma Radial Basis Function, algoritma Recurrent Neural 

Network dan penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dikembangkan. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan 

rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi 

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan, lingkungan implementasi, 

dan hasil pengujian perangkat lunak prediksi jumlah penumpang kereta api. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini, hasil pengujian berdasarkan langkah-langkah yang telah 

direncanakan disajikan. Analisis diberikan sebagai basis dari kesimpulan yang 

diambil dalam penelitian ini. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian pada bab-bab sebelumnya 

dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam penerapan 

pengembangan perangkat lunak ini. 

 

1.8 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan dilakukan 

perbandingan Radial Basis Function dan Recurrent Neural Network pada prediksi 

curah hujan di Palembang. 
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